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Pemasaran produk kerajinan khususnya produk ulos di 
Kampung Ulos Hutaraja masih dilakukan secara manual. Daya 
tawar produk ulos ini jelas kalah bersaing dengan produk lain 
yang sudah memanfaatkan teknologi. Situasi ini membuat 
masyarakat mengalami kesulitan dalam memasarkan produk 
ulos mereka. Persoalan ini menarik  untuk dikaji dan menjadi 
dasar dalam melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk 
penyuluhan pemasaran digital kerajinan tenun ulos. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk memberi bantuan kepada 
masyarakat dalam pemasaran produk ulos. Kegiatan ini 
dilakukan agar masyarakat Kampung Ulos bisa terbantu secara 
sosial ekonomi   dan kesadaran kritisnya tumbuh terkait dengan 
kemajuan teknologi.  Kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya melibatkan kaum muda 
untuk terlibat secara aktif dalam pelestarian budaya daerah.    
Bantuan penyuluhan yang diberikan juga membantu 
meningkatkan pendapatan masyarakat kampung ulos dengan 
peluang pemasaran yang lebih besar melalui pemanfaatan 
teknologi. 
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Pendahuluan 
Pada era modern saat ini, manusia memiliki kehidupan dengan segala aktivitas yang tidak pernah lepas dari 
perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan 
baik dibidang sosial, ekonomi, maupun budaya yang berlangsung dengan cepat.  Kampung Ulos Hutaraja 
berada di tepi jalan lintas Pangururan-Tomok. Lebih menarik lagi, aksesibilitas kawasan ini akan ditopang 
akses jalan Pangururan-Naingggolan. Kawasan Kampung Ulos Hutaraja berpotensi semakin maju ke 
depannya. Produktivitas masyarakatnya naik seiring pergerakan wisatawannya. Dengan kemudahan 
aksesibilitasnya, arus wisatawan akan semakin optimal. Ujungnya, tentu masyarakat yang menikmati value 
ekonomi dari seluruh aktivitas ini. 
Kampung Ulos merupakan  salah satu destinasi wisata budaya yang menarik di Kabupaten Samosir 
dengan Nuansa tradisional yang lebih ditonjolkan akan mendorong Kampung Ulos Hutaraja sebagai suaka 
budaya. Kampung Ulos Hutaraja, Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan, Pangaruruan, Samosir, Sumatera Utara 
memiliki potensi potensi, seperti rumah adat Gorga dan kerajinan ulos.   
Potensi desa Lumban Suhi-Suhi sebagai salah satu penghasil ulos berkualitas yang juga diarahkan 
untuk mendukung pelestarian ulos tersebut. Sebagai penghasil ulos, ada beragam motif yang dihasilkan di 
sini. Selain ulos Batak Toba, masyarakat Kampung Ulos Hutaraja juga menghasilkan motif khas Suku Karo. 
Proses produksinya dilakukan secara manual, lalu proses pewarnaannya alami. 
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  Pemasaran digital adalah salah satu strategi pemasaran untuk mempromosikan sebuah merek dengan 
menggunakan media digital yang dapat menjangkau konsumen secara tepat waktu, pribadi, dan relevan[1]. 
Banyak teknik dan praktek yang harus diterapkan dalam kategori pemasaran digital (online)[2]. Dengan 
adanya ketergantungan pemasaran offline membuat bidang pemasaran digital menggabungkan elemen utama 
lainnya seperti ponsel, SMS (pesan teks dikirim melalui ponsel), menampilkan iklan spanduk, dan digital 




Pemasaran digital ini terdapat beberapa faktor didalamnya yaitu faktor psikologis, humanis, antropolgi, dan 
teknologi yang akan menjadi media baru dengan kapasitas besar, interaktif, dan multimedia. Hasil dari era 
baru berupa interaksi antara produsen, perantara pasar, dan konsumen. Pemasaran melalui digital sedang 
diperluas untuk mendukung pelayanan perusahaan dan keterlibatan dari konsumen[6]. 
Langkah-langkah pemasaran digital : Dalam aktivitas pemasaran digital terdapat istilah AIDA 
(Awareness, Interest, Desire, dan Action), khususnya dalam proses memperkenalkan produk atau jasa ke 
pasar (konsumen)[7]: 
 
Gambar 1. Tahapan Pemasaran Digital 
 
1. Awareness (Kesadaran) : dalam ranah digital, pemasar membangun kesadaran konsumen dengan 
memasang iklan terlebih dahulu di media online. 
2. Interest (Ketertarikan) : ketertarikan muncul setelah membangun kesadaran pada konsumen. Sistem 
offline, konsumen langsung mencari informasi di pasar. Sistem online, konsumen mencari tahu tentang 
produk melalui mesin pencari (Google, Yahoo,dll) dan jejaring sosial facebook, twitter, dll). 
3. Desire (Keinginan) : timbul keyakinan pada konsumen sehingga berkeinginan untuk mencoba produk 
atau jasa. Sistem online ditandai dengan mencari keterangan lengkap tentang produk atau jasa melalui 
situs web. 
4. Action (Tindakan) : tahap terakhir sebagai penentuan dari pihak konsumen terhadap produk atau jasa 
Potensi tenun ulos di desa Lumban Suhi-Suhi sangat menarik untuk dipasarkan secara digital baik di 
dalam maupun ke mancanegara berhubung peluangnya cukup besar karena ulos memiliki nilai seni dan lekat 
dengan budaya lokal dan bisa meningkatkan penghasilan para pengrajin ulos setempat, serta semakin 
memperluar informasi tentang kampung ulos Hutaraja tersebut. Peta wilayah kegiatan penyuluhan strategi 
pemasaran digital seperti yang ada pada Gambar 2 di bawah ini : 
Awareness Interest Desire
Action
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Gambar 2. Peta Kabupaten Samosir 
 
Hasil dan Pembahasan 
Keseluruhan kegiatan penyuluhan strategi pemasaran digital mengikuti tahapan sebagai berikut: 
A. Tahap Identifikasi 
Kegiatan identifikasi bertujuan untuk mendapatkan sejumlah informasi terkait dengan kondisi warga yang 
Sebagian besar dihuni oleh penduduk yang sudah lanjut usia, sementara warga remaja telah banyak merantau 
di daerah lain khususnya untuk melanjutkan Pendidikan. Beberapa temuan yang diperoleh pada saat tahap 
identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Proses tenun ulos yang masih dilakukan dengan cara manual dilaksanakan di depan rumah masing-
masing keluarga. 
2. Pelaku kerajinan ini rata-rata sudah berusia 50 tahun ke atas. 
3. Minimnya remaja dan pemuda yang masih terlibat dalam kerajinan tenun ulos ini. 
4. Pemasaran masih dilakukan secara manual dengan menunggu pembeli atau wisatawan yang dating secara 
langsung ke kampung ulos ini. 
Salah satu kegiatan persiapan penyuluhan strategi pemasaran ini, seperti yang terlihat dalam Gambar 3 di 
bawah ini. 
 
Gambar 3. Persiapan survey penyuluhan strategi pemasaran digital 
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B. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan ini dilakukan dengan berkomunikasi langsung dengan warga kampung ulos untuk 
menjelaskan program yang akan dilaksanakan berupa penyuluhan pemasaran digital produk ulos kerajinan 
mereka guna memudahkan proses pemasaran ulos yang selama ini dilaksanakan dengan cara manual. 
 
Gambar 4. Persiapan Perencanaan Kegiatan dengan Penduduk setempat 
C. Tahap Pengorganisasian 
Setelah dilakukan perencanaan terhadap jadwal, maka kemudian ditetapkan pengorganisasian rencana 
pelaksanaan kegiatan dengan menetapkan secara sistematis mengenai hari/tanggal/pukul kegiatan 
berlangsung, kelompok sasar, dan  jumlah peserta. 
 
D. Tahap Aksi 
Tahap aksi merupakan lanjutan dari tahap identifikasi, perencanaan dan pengorganisasian. Pada tahap ini 
dilaksanakan kegiatan penyuluhan pemasaran digital yang diikuti peserta dari kalangan pemuda dan juga 
orang tua, untuk memberikan cara pemasaran dengan pemanfaatan teknologi khususnya internet agar dapat 
menjangkau pasar yang lebih luas khususnya mancanegara, mengingat Kawasan Wisata Danau Toba dan 
Kampung Ulos ini sudah terkenal di mancanegara. 
 
Gambar 5. Proses Pembuatan Tenun Ulos 
Setelah melalui proses yang cukup panjang hasil dari pembuatan tenun ulos yang akan siap dipasarkan dapat 
dilihat pada gambar 6 di bawah ini : 
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Gambar 6. Hasil keranjinan tenun ulos yang siap dipasarkan 
Simpulan dan Saran 
Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan ini bukan untuk menyelesaikan semua masalah yang 
dihadapi masyarakat. Namun dengan kegiatan pengabdian ini membuat masyarakat merasa terbantu secara 
sosial ekonomi khususnya dengan pemasaran secara digital yang memanfaatkan teknologi internet akan 
meningkatkan posisi tawar dari produk kerajinan ulos yang menjadi ikon bagi kampus ulos Hutaraja. Selain 
itu, mereka semakin menyadari para remaja dan anak muda perlu dilibatkan secara intens untuk melestarikan 
budaya bangsa khususnya dengan produk ulos ini sekaligus memadukannya dengan kemajuan teknologi yang 
tidak terbendung saat ini di era 4.0. 
Sebaiknya pemerintah kabupaten untuk memfasilitasi pelatihan-pelatihan dengan menjalin kerja 
sama dengan perguruan tinggi maupu praktisi tentang pemasaran digital bagi remaja dan pemuda guna untuk 
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